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Abstract  —  This study examines the effect of Learning 

Management System (LMS) utilization on the learning 

effectiveness of Teacher Professional Program (PPG) students 

at Universitas Negeri Manado (UNIMA). Using a quantitative 

correlational approach, data were collected from 50 

respondents through a Likert-scale questionnaire. Instruments 

were validated using Pearson Product Moment correlation (r-

table = 0.361) and reliability was confirmed via Cronbach’s 

Alpha (X = 0.901; Y = 0.917). Classical assumption tests 

(Kolmogorov-Smirnov normality, Sig. = 0.200; linearity 

Deviation from Linearity Sig. = 0.980) confirmed data suitability 

for simple linear regression. Results show a positive and 

significant influence (F = 205.014; Sig. = 0.000), with the 

regression equation Y = 5.406 + 1.067X and a coefficient of 

determination (R²) of 0.810, indicating that LMS utilization 

accounts for 81.0% of the variance in learning effectiveness. 

Keyword — e-learning, learning effectiveness, learning 

management system, PPG UNIMA, quantitative research. 

 

Abstrak  —  Penelitian ini mengkaji pengaruh pemanfaatan 

Learning Management System (LMS) terhadap efektivitas 

pembelajaran mahasiswa Program Profesi Guru (PPG) Universitas 

Negeri Manado (UNIMA). Menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional, data dikumpulkan dari 50 responden melalui kuesioner 

skala Likert. Instrumen divalidasi menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment (r-tabel = 0,361) dan reliabilitas dikonfirmasi 

melalui Cronbach’s Alpha (X = 0,901; Y = 0,917). Uji asumsi klasik 

(normalitas Kolmogorov-Smirnov, Sig. = 0,200; linearitas 

Deviation from Linearity Sig. = 0,980) mengonfirmasi kelayakan 

data untuk regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan pengaruh 

yang positif dan sangat signifikan (F = 205,014; Sig. = 0,000), 

dengan persamaan regresi Y = 5,406 + 1,067X dan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,810, yang berarti pemanfaatan LMS 

berkontribusi sebesar 81,0% terhadap efektivitas pembelajaran 

mahasiswa PPG UNIMA.  

Kata kunci — e-learning, efektivitas pembelajaran, learning 

management system, PPG UNIMA, penelitian kuantitatif. 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

untuk mewujudkan proses pewarisan ilmu pengetahuan, 

nilai, dan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Seiring dengan berjalannya waktu, sifat pendidikan yang 

kompleks terus beradaptasi dengan kebutuhan zaman. Saat 

ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi turut andil 

secara masif dalam mewarnai perubahan makna, ruang 

lingkup, dan metode pelaksanaan pendidikan [1]. Oleh 

karena itu, pemanfaatan instrumen teknologi dalam 

ekosistem pendidikan tinggi tidak lagi menjadi sebuah opsi, 

melainkan sebuah kebutuhan esensial. 

Teknologi pendidikan didefinisikan sebagai metode 

bersistem untuk merencanakan, menggunakan, dan menilai 

seluruh kegiatan pengajaran dan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan sumber daya teknis dan manusia. Tujuan 

utamanya adalah untuk menciptakan bentuk pendidikan yang 

jauh lebih terstruktur dan efektif. Transformasi digital ini 

telah melahirkan berbagai inovasi model pembelajaran 

daring (online learning), yang urgensinya semakin 

memuncak pasca-pandemi COVID-19. Institusi pendidikan 

di seluruh dunia dituntut untuk beradaptasi dengan cepat, di 

mana Learning Management System (LMS) hadir sebagai 

solusi utama dan tulang punggung pelaksanaan kegiatan 

akademik. 

Learning Management System (LMS) merupakan sebuah 

platform teknologi terintegrasi yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengakses, menyampaikan, dan 

mengelola seluruh siklus pembelajaran. Sistem ini 

mendukung penggabungan berbagai elemen pedagogis, 

mulai dari penyampaian konten digital, forum diskusi 

asinkronus, penugasan (assignment), kuis daring, hingga 

pemantauan progres belajar mahasiswa secara terpusat. 

Mengingat fleksibilitasnya dalam memfasilitasi interaksi 

tanpa tatap muka langsung, pemanfaatan LMS diharapkan 

mampu mendongkrak tingkat efektivitas pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran itu sendiri merupakan tolak ukur 

keberhasilan proses interaksi antara mahasiswa dengan 

materi, maupun mahasiswa dengan dosen pengampu, dalam 

mencapai tujuan kurikulum yang telah ditetapkan [2]. 

Di lingkungan Universitas Negeri Manado (UNIMA), LMS 

telah ditetapkan sebagai sistem wajib bagi mahasiswa 

Program Profesi Guru (PPG). Program ini merupakan wujud 

komitmen UNIMA dalam mencetak tenaga pendidik 

profesional pasca diterbitkannya Surat Keputusan 

Mendikbudristekdikti Nomor 280/M/KPT/2017 serta SK 

Nomor 1301/LPT/I/2028 mengenai pembukaan Program 

Studi PPG di Kabupaten Minahasa. Mengingat mahasiswa 
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PPG dituntut untuk menguasai kompetensi pedagogik dan 

profesional secara mandiri dan terstruktur, penggunaan LMS 

dikonsepkan sebagai media utama untuk menjamin 

efektivitas kegiatan akademik mereka. 

Meskipun penerapan LMS telah diwajibkan secara 

institusional, realitas di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan (gap) antara harapan sistemik dengan 

pengalaman pengguna. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara pra-penelitian dengan sejumlah mahasiswa PPG 

UNIMA, ditemukan berbagai kendala fungsional pada sistem 

LMS. Permasalahan teknis yang kerap terjadi meliputi server 

yang mengalami perlambatan (lag) saat mahasiswa 

mengunggah tugas berkapasitas besar, ketidakjelasan tata 

letak navigasi pada mata kuliah pilihan, hingga terjadinya 

bug di mana menu pengumpulan tugas (submission) 

menghilang secara tiba-tiba menjelang Ujian Tengah 

Semester. Selain itu, hilangnya indikator tenggat waktu 

(deadline) pada dashboard mahasiswa menyebabkan 

kebingungan dan keterlambatan dalam penyelesaian 

kewajiban akademik. 

Adanya berbagai anomali teknis dan infrastruktur tersebut 

memunculkan pertanyaan kritis mengenai sejauh mana LMS 

dalam kondisi fungsionalnya saat ini benar-benar mampu 

menunjang atau justru menghambat efektivitas pembelajaran. 

Untuk menghindari asumsi yang bias, diperlukan sebuah 

pengujian statistik yang objektif untuk mengukur besaran 

relasi sebab-akibat dari fenomena tersebut. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, peneliti memandang sangat 

urgen untuk melakukan penelitian kuantitatif komprehensif 

dengan judul: "Pengaruh Pemanfaatan Learning 

Management System Terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Mahasiswa Program Profesi Guru UNIMA".  

II. KAJIAN TEORI 

A. Learning Management System (LMS) 

Learning Management System (LMS) merupakan aplikasi 

perangkat lunak yang digunakan oleh kalangan pendidik 

sebagai media pembelajaran online berbasis internet (e-

learning). LMS merupakan suatu aplikasi yang digunakan 

untuk mengelola pembelajaran online yang meliputi 

beberapa aspek yaitu materi, penempatan, pengelolaan, dan 

penilaian [3]. LMS memadukan antara pembelajaran 

tradisional dengan media digital dan alat interaktif meliputi 

pembelajaran online, virtual live session, dan forum diskusi 

[4]. 

Menurut Picciano [5], LMS merupakan komponen utama 

dalam sistem pembelajaran online yang dirancang untuk 

mendukung penyampaian materi, interaksi akademik, 

pengelolaan kelas digital, serta evaluasi pembelajaran secara 

terintegrasi. Fitur-fitur utama LMS meliputi pengelolaan 

materi pembelajaran, alat pengajaran interaktif (kuis dan 

tugas), pelacakan kemajuan dan evaluasi, forum diskusi, serta 

integrasi dengan sistem akademik. 

 

B. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu indikator 

penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal 

melalui proses belajar yang mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, serta perubahan perilaku 

peserta didik [6]. Efektivitas pembelajaran tidak hanya 

diukur dari hasil belajar semata, tetapi juga mencakup 

kualitas interaksi pembelajaran, keterlibatan peserta didik, 

motivasi belajar, serta kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menerapkan materi. 

Oguguo et al. [7] menjelaskan bahwa penggunaan LMS 

memberikan pengaruh positif terhadap performa akademik 

mahasiswa karena sistem ini mendukung keterlibatan belajar, 

evaluasi pembelajaran, dan akses materi secara 

berkelanjutan. Peserta didik yang aktif menggunakan LMS 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang kurang memanfaatkan 

sistem pembelajaran digital. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengukur 

arah dan signifikansi pengaruh pemanfaatan Learning 

Management System (LMS) (Variabel X) terhadap 

efektivitas pembelajaran mahasiswa PPG UNIMA (Variabel 

Y). Penelitian dilaksanakan di Program Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) UNIMA, Kecamatan Tondano Selatan, 

Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara, pada 

semester genap Tahun Akademik 2025/2026. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Universitas 

Negeri Manado (UNIMA) pada tahun akademik yang sedang 

berjalan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan 

tujuan penelitian. Responden dipilih karena dianggap 

memiliki karakteristik yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, yakni mahasiswa PPG UNIMA. 

Berdasarkan perhitungan dan pertimbangan efisiensi 

penelitian, jumlah sampel yang ditetapkan adalah sebanyak 

50 orang responden. Ukuran sampel ini dinilai telah 

memenuhi syarat kelayakan statistik minimal untuk 

dilakukan uji normalitas, uji linearitas, dan analisis regresi 

linear sederhana. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen Variabel X (Pemanfaatan LMS) terdiri dari 11 

butir pernyataan yang mencakup aspek Aksesibilitas & 

Usability (item 1–3), Fitur Pembelajaran (item 4–6), Interaksi 

& Komunikasi (item 7–9), dan Kualitas Konten (item 10–11). 

Instrumen Variabel Y (Efektivitas Pembelajaran) terdiri dari 

13 butir pernyataan yang mencakup aspek Pencapaian Hasil 
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Belajar/Kognitif (item 12–15), Keterlibatan 

Belajar/Engagement (item 16–20), Kepuasan Mahasiswa 

(item 21–22), dan Relevansi/Kebermaknaan (item 23–24). 

 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Metode statistik ini digunakan untuk memodelkan hubungan 

sebab-akibat dan memprediksi seberapa besar pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Persamaan regresi linear dirumuskan sebagai berikut:  

Y = a + bX + e 

Keterangan:  

Y = Variabel Dependen (Efektivitas Pembelajaran)  

X = Variabel Independen (Pemanfaatan LMS)  

a = Konstanta  

b = Koefisien Regresi  

e = Galat (Error Term) 

 

Langkah pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini 

membandingkan data sampel observasi dengan hipotesis nol 

(H0). Hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemanfaatan LMS terhadap efektivitas pembelajaran 

mahasiswa PPG UNIMA. 

Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemanfaatan LMS terhadap efektivitas pembelajaran 

mahasiswa PPG UNIMA. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada perhitungan statistik 

uji (Uji T atau F) dan penentuan tingkat signifikansi (α). Jika 

nilai probabilitas (p-value / Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang mengindikasikan adanya pengaruh yang 

nyata. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan metode korelasi 

Pearson Product Moment dengan jumlah responden uji coba 

N = 30 (r-tabel = 0,361 pada signifikansi 5%).  

1. Validitas Variabel Pemanfaatan LMS 

Variabel Pemanfaatan LMS (X) terdiri dari 11 butir 

pernyataan. Hasil perhitungan uji validitas untuk variabel ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X 

No. Item Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan 

X1 0,744 0,361 Valid 

X2 0,673 0,361 Valid 

X3 0,839 0,361 Valid 

X4 0,711 0,361 Valid 

X5 0,495 0,361 Valid 

X6 0,717 0,361 Valid 

X7 0,697 0,361 Valid 

X8 0,668 0,361 Valid 

X9 0,780 0,361 Valid 

X10 0,780 0,361 Valid 

X11 0,681 0,361 Valid 

 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh 11 butir pernyataan 

Variabel X memiliki r-hitung > 0,361 (berkisar antara 0,495 

hingga 0,839), dan seluruh 13 butir Variabel Y juga memiliki 

r-hitung > 0,361 (berkisar antara 0,509 hingga 0,798), 

sehingga seluruh butir dinyatakan valid. 

 

2. Validitas Variabel Efektivitas Pembelajaran 

Variabel Efektivitas Pembelajaran (Y) terdiri dari 13 butir 

pernyataan. Hasil perhitungan uji validitas untuk variabel ini 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No. 

Item 

Nilai r-

hitung 

Nilai r-

tabel 
Keterangan 

Y1 0,732 0,361 Valid 

Y2 0,728 0,361 Valid 

Y3 0,792 0,361 Valid 

Y4 0,509 0,361 Valid 

Y5 0,618 0,361 Valid 

Y6 0,713 0,361 Valid 

Y7 0,798 0,361 Valid 

Y8 0,726 0,361 Valid 

Y9 0,713 0,361 Valid 

Y10 0,665 0,361 Valid 

Y11 0,722 0,361 Valid 

Y12 0,721 0,361 Valid 

Y13 0,773 0,361 Valid 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan (Y1 hingga Y13) memiliki nilai r-hitung yang 

lebih besar dari r-tabel (0,361). Hal ini menunjukkan bahwa 

ke-13 butir pernyataan untuk Variabel Efektivitas 

Pembelajaran dinyatakan valid dan layak dipertahankan. 

 

3. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Jumla

h Item 

Nilai 

Cronbach

's Alpha 

Bata

s 

Kriti

s 

Keteranga

n 

Pemanfaata

n LMS (X) 
11 0,901 0,60 

Sangat 

Reliabel 

Efektivitas 

Pembelajar

an (Y) 

13 0,917 0,60 
Sangat 

Reliabel 

 

Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

instrumen Variabel X memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,901 dan instrumen Variabel Y memperoleh nilai 

sebesar 0,917. Kedua nilai tersebut jauh berada di atas batas 

minimal yang disyaratkan yaitu 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan 

sangat reliabel dan memenuhi syarat secara statistik 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Data dikumpulkan dari 50 orang responden mahasiswa PPG 

UNIMA. Variabel Pemanfaatan LMS (X) memiliki nilai 

minimum 34, maksimum 55, rata-rata (mean) 43,90, dan 

simpangan baku (SD) 5,00. Distribusi frekuensi 

menunjukkan mayoritas mahasiswa berada pada kategori 

Sedang (38,90 < X ≤ 48,90) sebanyak 35 responden (70,0%), 

diikuti kategori Tinggi (X > 48,90) sebanyak 8 responden 

(16,0%), dan kategori Rendah (X < 38,90) sebanyak 7 

responden (14,0%). 

 
Gambar 1. Histogram Distribusi Data Variabel X 

 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Data Variabel Y 

 

Variabel Efektivitas Pembelajaran (Y) memiliki nilai 

minimum 40, maksimum 64, rata-rata (mean) 52,24, dan 

simpangan baku (SD) 5,92. Distribusi frekuensi 

menunjukkan mayoritas mahasiswa berada pada kategori 

Sedang (46,32 < Y ≤ 58,16) sebanyak 36 responden (72,0%), 

diikuti kategori Tinggi (Y > 58,16) dan kategori Rendah (Y 

< 46,32) yang masing-masing berjumlah 7 responden 

(14,0%). Hal ini merepresentasikan bahwa efektivitas 

pembelajaran yang dirasakan oleh mayoritas mahasiswa PPG 

UNIMA tergolong dalam level yang memadai dan stabil. 

 

C. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

menghasilkan nilai Test Statistic sebesar 0,082 dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 

signifikansi tersebut jauh lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), 

maka data residual dinyatakan berdistribusi normal. 

 

 

 

Tabel 4.Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized 

Residual 

N (Jumlah Responden) 50 

Normal Parameters (Mean) 0,0000000 

Normal Parameters (Std. 

Deviation) 

2,57840311 

Test Statistic (Nilai K-S) 0,082 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 

Uji linearitas menghasilkan nilai F-hitung pada baris 

Deviation from Linearity sebesar 0,374 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,980. Karena nilai signifikansi 

tersebut jauh lebih besar dari 0,05 (0,980 > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Variabel X dan Variabel Y memiliki 

hubungan yang linear. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Keterangan 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 

(Combined) 

1442,737 17 84,867 9,898 0,00

0 

Linearity 1391,360 1 1391,3

60 

162,2

68 

0,00

0 

Deviation 

from 

Linearity 

51,377 16 3,211 0,374 0,98

0 

Within 

Groups 

274,383 32 8,574 
  

Total 1717,120 49 
   

 Dengan terpenuhinya uji normalitas dan uji linearitas, data 

penelitian ini telah memenuhi seluruh syarat asumsi klasik 

dan layak untuk dianalisis menggunakan regresi linear 

sederhana. 

 

D. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficient

s (B) 

Std. 

Err

or 

Standard

ized 

Coefficie

nts (Beta) 

t Sig. 

1 

(Const

ant) 

5,406 3,29

2 

 
1,64

2 

0,1

07 

Total_

X 

1,067 0,07

5 

0,900 14,3

18 

0,0

00 
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Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 

5,406 dan koefisien regresi (b) sebesar 1,067, sehingga 

persamaan regresi linear sederhana adalah: 

Y = 5,406 + 1,067X 

Nilai koefisien regresi positif (1,067) menunjukkan bahwa 

setiap penambahan 1 satuan pada tingkat Pemanfaatan LMS 

(X) akan meningkatkan Efektivitas Pembelajaran (Y) sebesar 

1,067. Hal ini mengindikasikan arah hubungan yang searah 

(positif), di mana semakin baik pemanfaatan LMS maka akan 

semakin tinggi efektivitas pembelajaran yang dicapai oleh 

mahasiswa. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 

1391,36

0 

1 1391,36

0 

205,01

4 

0,00

0 

Residual 325,760 4

8 

6,787 
  

Total 1717,12

0 

4

9 

   

 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai F-hitung sebesar 

205,014 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan Learning 

Management System (LMS) terhadap efektivitas 

pembelajaran mahasiswa Program Profesi Guru UNIMA 

terbukti kebenarannya secara empiris. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,900 0,810 0,806 2,605 

 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai R Square sebesar 0,810. 

Nilai ini mengandung arti bahwa pemanfaatan LMS 

(Variabel X) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 81,0% 

terhadap Efektivitas Pembelajaran mahasiswa PPG UNIMA 

(Variabel Y). Sementara itu, sisanya sebesar 19,0% 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor eksternal lain di 

luar batasan penelitian ini, seperti tingkat motivasi belajar 

internal mahasiswa, kualitas dan stabilitas jaringan internet 

individu, serta kondisi lingkungan belajar fisik. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji F/ANOVA), diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari taraf 

nyata 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini secara empiris dan tegas 

membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh yang positif, searah, dan sangat 

signifikan antara pemanfaatan LMS dengan efektivitas 

pembelajaran. Berdasarkan koefisien regresi yang bernilai 

positif (1,067), dapat dimaknai bahwa efektivitas 

pembelajaran (pemahaman konsep, keterlibatan, dan 

kepuasan) akan langsung meningkat seiring dengan 

optimalisasi fitur-fitur LMS, seperti kelancaran aksesibilitas, 

kejelasan tata letak (navigasi), interaktivitas forum diskusi, 

dan kedisiplinan pengumpulan tugas (assignment). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Masitoh [8] yang 

menyimpulkan bahwa fitur e-modul dan monitoring pada 

LMS meningkatkan capaian hasil belajar, serta sejalan 

dengan penelitian Aprianto et al. [9] yang menemukan 

hubungan positif antara pemanfaatan LMS dengan efektivitas 

kinerja guru. Namun, penelitian ini menemukan angka 

pengaruh yang jauh lebih besar (81,0%) dibandingkan 

penelitian Aprianto et al. (28%). Perbedaan signifikansi ini 

membuktikan bahwa untuk konteks mahasiswa PPG yang 

dituntut belajar terstruktur demi kelulusan sertifikasi, tingkat 

ketergantungan terhadap LMS jauh lebih intensif dan vital. 

Penelitian Mahabul et al. [10] menyoroti bahwa LMS 

meningkatkan interaksi dua arah, namun masih dihadapkan 

pada tantangan infrastruktur teknologi, yang mengonfirmasi 

sisa 19,0% faktor di luar penelitian ini. Penelitian Fitriani 

[11] membuktikan bahwa LMS sangat bermanfaat sebagai 

media pembelajaran selama pandemi. Penelitian ini (tahun 

2026) memperbarui temuan tersebut dengan membuktikan 

bahwa LMS kini telah bertransformasi secara permanen dan 

menentukan 81,0% efektivitas pembelajaran di jenjang 

pendidikan tinggi profesi, bukan lagi sekadar solusi 

sementara. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur di bidang 

Teknologi Pendidikan. Penelitian ini membuktikan bahwa 

platform digital (LMS) memiliki daya ungkit psikologis dan 

pedagogis yang sangat tinggi (81%) dalam membentuk 

kemandirian dan kedisiplinan belajar mahasiswa dewasa 

(andragogi). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi 

langsung bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) UNIMA dan dosen pengampu. Mengingat besarnya 

pengaruh LMS, pihak kampus harus menjamin stabilitas 

server agar tidak sering terjadi kendala teknis. Dosen juga 

diimplikasikan untuk tidak sekadar menggunakan LMS 

sebagai gudang penyimpanan file, melainkan wajib 

mengoptimalkan fitur umpan balik (feedback) dan forum 

diskusi interaktif untuk menjaga tingkat engagement 

mahasiswa PPG. 

Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan penelitian ini tidak 

lepas dari beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 

untuk interpretasi hasil dan pengembangan penelitian 

selanjutnya Metode Pengumpulan Data Bersifat Perseptual 

(Self-Assessment): Mengingat keterbatasan waktu untuk 

mengakses data administratif server (log aktivitas asli) 

maupun rekapitulasi nilai akhir dari dosen, penelitian ini 

mengukur efektivitas pembelajaran murni menggunakan 

instrumen kuesioner. Oleh karena itu, data yang diperoleh 

didasarkan pada evaluasi diri responden, yang mungkin 

memiliki bias subjektivitas. Dan Keterbatasan Cakupan 

Sampel: Penelitian ini hanya dilakukan pada 50 orang 

mahasiswa PPG di lingkungan Universitas Negeri Manado. 
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Karakteristik, infrastruktur, dan budaya akademik di kampus 

ini mungkin berbeda dengan universitas lain, sehingga 

generalisasi hasil ke tingkat nasional harus dilakukan dengan 

hati-hati. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif, 

searah, dan sangat signifikan antara pemanfaatan Learning 

Management System (LMS) terhadap efektivitas 

pembelajaran mahasiswa Program Profesi Guru (PPG) 

Universitas Negeri Manado. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai signifikansi (Uji F) sebesar 0,000 yang jauh 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Persamaan regresi yang 

terbentuk adalah Y = 5,406 + 1,067X dengan koefisien 

determinasi R² = 0,810, yang berarti pemanfaatan LMS 

berkontribusi sebesar 81,0% terhadap efektivitas 

pembelajaran mahasiswa PPG UNIMA. 

Berdasarkan temuan tersebut, pihak LPTK UNIMA 

disarankan untuk terus melakukan pemeliharaan server 

secara berkala guna mencegah downtime. Dosen pengampu 

diharapkan mengoptimalkan fitur-fitur interaktif LMS 

(forum diskusi dan feedback) agar keterlibatan mahasiswa 

tetap tinggi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggabungkan metode survei dengan data administratif riil 

untuk meminimalisir bias subjektivitas. 
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